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Info Artikel Abstract

The development of digital technology has increased access to scientific
publications through open access systems, thus requiring academics, including
Islamic Religious Education (PAI) teachers, to have the ability to write scientific
papers professionally. This study aims to explain the techniques of writing
scientific atticles in the context of PAI, analyze the role of scientific
publications in teacher professional development, and identify relevant learning
innovations to improve the quality of the teaching and learning process. Using
Keywords: a descriptive qualitative approach, data were obtained through observation,

scientific publications, interviews, and literature studies to provide a comprehensive overview of
Islamic Education teachers,
learning innovation,

scientific articles, o ]
professionalism. contribution to the development of teacher professional competence, the

enhancement of scientific culture, and pedagogical renewal efforts based on

scientific publication practices and the implementation of PAI learning
innovations. The results show that scientific publications have a significant

student needs. Learning innovations, such as e-learning, project-based learning,
the integration of Islamic values with technology, and the use of interactive
digital media, have been proven to increase student participation and
understanding. This study confirms that mastery of scientific writing
techniques, research culture, and the use of technology are important
foundations for PAI teachers in facing the challenges of modern education..

Abstrak.

Kata kunci: Perkembangan teknologi digital telah meningkatkan akses terhadap publikasi
publikasi ilmiah, guru PAL 31i0h melalui sistem open access, sehingga menuntut akademisi, termasuk guru
:;?iiils lﬂ}fjgli clajaran, Pendidikan Agama Islam (PAI), untuk memiliki kemampuan menulis karya
profesionalisme. ilmiah secara profesional. Penelitian ini bertujuan menjelaskan teknik penulisan

artikel ilmiah dalam konteks PAI, menganalisis peran publikasi ilmiah dalam
pengembangan  profesionalisme guru, serta mengidentifikasi inovasi
pembelajaran yang relevan untuk meningkatkan kualitas proses belajar
mengajar. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, data diperoleh melalui
observasi, wawancara, dan studi literatur untuk memberikan gambaran
komprehensif mengenai praktik publikasi ilmiah dan penerapan inovasi
pembelajaran PAI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa publikasi ilmiah
memiliki kontribusi signifikan terhadap pengembangan kompetensi profesional
guru, peningkatan budaya ilmiah, serta upaya pembaruan pedagogik berbasis
kebutuhan peserta didik. Inovasi pembelajaran, seperti e-learning, project-
based learning, integrasi nilai Islam dengan teknologi, dan pemanfaatan media
digital interaktif, terbukti mampu meningkatkan partisipasi dan pemahaman
siswa. Penelitian ini menegaskan bahwa penguasaan teknik penulisan ilmiah,
budaya riset, dan pemanfaatan teknologi merupakan fondasi penting bagi guru
PAI dalam menghadapi tantangan pendidikan modern.didik. Inovasi
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pembelajaran, seperti e-learning, project-based learning, integrasi nilai Islam
dengan teknologi, dan pemanfaatan media digital interaktif, terbukti mampu
meningkatkan partisipasi dan pemahaman siswa. Penelitian ini menegaskan
bahwa penguasaan teknik penulisan ilmiah, budaya riset, dan pemanfaatan
teknologi merupakan fondasi penting bagi guru PAI dalam menghadapi
tantangan pendidikan modern.

PENDAHULUAN

Di era transformasi digital saat ini, publikasi ilmiah menjadi salah satu elemen penting
dalam perkembangan ilmu pengetahuan modern. Sistem open access yang memanfaatkan
kemajuan teknologi informasi memudahkan masyarakat mengakses berbagai hasil penelitian secara
luas tanpa batasan geografis (Iswara, 2020). Kondisi ini menjadikan publikasi ilmiah sebagai sarana
utama dalam mendiseminasikan pengetahuan dan temuan akademik secara global (Hasanudin et
al., 2021). Dengan demikian, kemampuan menulis artikel ilmiah menjadi kompetensi wajib bagi
akademisi, termasuk penguasaan aplikasi pengutipan, manajemen referensi, dan penerapan kaidah
penulisan ilmiah yang sesuai dengan standar jurnal (Syaharuddin et al., 2021).

Selain literasi digital, akademisi juga dituntut memiliki tradisi penelitian yang kuat. Publikasi
ilmiah pada dasarnya merupakan wahana untuk melaporkan hasil penelitian ilmiah yang dilakukan
melalui prosedur sistematis. Akademisi sains umumnya telah dibiasakan melakukan penelitian sejak
jenjang sarjana sehingga memiliki tradisi riset yang mapan (Rahmulyani et al., 2019). Berbeda
dengan itu, akademisi bidang agama lebih unggul dalam tradisi normatif (Muhajir, 2018) dan
pemikiran teoretis (Nugraha, 2020). Dominasi tradisi sains terhadap struktur penulisan ilmiah
menjadikan seluruh bidang akademik, termasuk ilmu agama, mengikuti pola penulisan yang
mengutamakan sistematika ilmiah universal (Michael, 2020; Tabuena, 2020; Pendampingan et al.,
2021).

Peran artikel ilmiah sangat penting sebagai media komunikasi ilmiah yang memungkinkan
peneliti berbagi gagasan, temuan, dan inovasi kepada komunitas akademik secara global. Di tengah
perkembangan teknologi dan revolusi informasi, artikel ilmiah menjadi instrumen utama dalam
memajukan ilmu pengetahuan. Namun proses penyusunan artikel ilmiah tidaklah mudah.
Hambatan seperti keterbatasan pemahaman metodologi, kurangnya pengalaman penelitian, hingga
kendala teknis sering kali dihadapi oleh penulis pemula. Tantangan tersebut menjadi lebih
kompleks ketika jurnal ilmiah menuntut standar kualitas yang tinggi, baik dari sisi kebaruan,
ketepatan metodologi, maupun akurasi penyajian data (Erlianti et al., 2023; Rohman et al., 2024).

Bagi pendidik, khususnya guru, penulisan karya ilmiah merupakan tantangan tersendiri.
Tidak sedikit guru yang mengalami hambatan dalam pengembangan profesi atau kenaikan pangkat
karena tidak mampu memenuhi persyaratan publikasi ilmiah. Padahal publikasi ilmiah merupakan
bagian dari pengembangan profesionalisme guru yang harus dipenuhi secara berkelanjutan (Sadikin
& Siburian, 2022). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa publikasi ilmiah berfungsi sebagai
indikator penting untuk menilai kompetensi guru dalam berkontribusi pada perkembangan ilmu
pendidikan (Baedowi et al., 2024). Guru tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai
peneliti yang menghasilkan inovasi pembelajaran melalui karya ilmiah (Warli, Sulistyaningrum, &
Rahayu, 2021).

Menanggapi masalah tersebut, berbagai lembaga pendidikan mulai menyelenggarakan
program pelatihan penulisan artikel ilmiah. Pelatihan ini bertujuan meningkatkan kemampuan guru
dalam menulis, memahami sistematika ilmiah, serta menguasai perangkat pendukung seperti
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aplikasi manajemen referensi. Melalui kegiatan ini, guru diharapkan semakin berperan aktif dalam
proses publikasi ilmiah, sehingga mampu memberikan kontribusi nyata bagi peningkatan kualitas
pembelajaran dan pengembangan ilmu pendidikan (Herliantari, 2024).

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), kebutuhan akan publikasi ilmiah menjadi
semakin penting. Pembelajaran agama tidak hanya menekankan penyampaian materi normatif,
tetapi juga membutuhkan pendekatan pedagogis yang inovatif agar mampu menyesuaikan dengan
perkembangan zaman. PAI memiliki peran strategis dalam membentuk peserta didik yang beriman,
bertakwa, dan berakhlak mulia. Pendidikan agama merupakan usaha yang terencana dan terstruktur
untuk menolong peserta didik mengenal, memahami, serta mengamalkan ajaran Islam melalui
proses pembelajaran, bimbingan, dan latihan terarah (Silalahi, Pohan, & Rayani, 2024).

Dalam praktiknya, guru PAI dituntut untuk terus berinovasi agar pembelajaran tidak hanya
menjadi penyampaian dogma, tetapi juga mendorong keterlibatan aktif dan pengembangan
karakter peserta didik. Inovasi pembelajaran menjadi faktor penting dalam meningkatkan mutu
pendidikan agama, terutama dalam menghadapi tantangan era digital. Kemampuan guru PAI
merancang pembelajaran yang kreatif dan relevan sangat berpengaruh terhadap efektivitas proses
belajar mengajar, baik di dalam kelas maupun di luar kelas. Oleh karena itu, kompetensi riset
menjadi kebutuhan fundamental agar guru mampu mengidentifikasi permasalahan pembelajaran
dan menawarkan solusi berbasis penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Berangkat dari latar belakang tersebut, penelitian ini dirumuskan untuk menjawab tiga
masalah utama, yaitu: bagaimana teknik menulis artikel ilmiah yang efektif dalam bidang
Pendidikan Agama Islam, bagaimana peran publikasi ilmiah dalam pengembangan profesi guru
PAI, dan apa saja inovasi pendidikan yang relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran PAIL
Penelitian ini juga bertujuan untuk menjelaskan teknik penulisan artikel ilmiah yang tepat dalam
konteks PAI, mendeskripsikan peran publikasi ilmiah bagi pengembangan profesionalisme guru,
serta mengidentifikasi berbagai bentuk inovasi pendidikan yang aplikatif dalam pembelajaran
agama Islam.

Penelitian ini diharapkan memberikan sejumlah manfaat penting. Pertama, penelitian ini
memberikan pemahaman mengenai teknik penulisan artikel ilmiah yang sesuai dengan kaidah
akademik sehingga dapat meningkatkan kompetensi menulis bagi pendidik dan peneliti. Kedua,
penelitian ini dapat meningkatkan kesadaran guru, khususnya guru PAI, tentang pentingnya
publikasi ilmiah sebagai bagian dari pengembangan profesi berkelanjutan. Ketiga, penelitian ini
menyajikan contoh inovasi pembelajaran PAI yang relevan dan aplikatif sehingga dapat menjadi
inspirasi bagi guru dalam mengembangkan metode pembelajaran yang lebih menarik dan efektif.

Agar penelitian tetap terarah, pembahasannya dibatasi pada teknik penulisan artikel ilmiah
dalam konteks Pendidikan Agama Islam, peran publikasi ilmiah dalam pengembangan profesi guru
PAI, serta inovasi pendidikan yang dapat diterapkan pada tingkat sekolah dasar dan menengah.
Dengan batasan ini, penelitian diharapkan tetap fokus dan mampu memberikan kontribusi yang
signifikan bagi pengembangan ilmu pendidikan, khususnya dalam bidang Pendidikan Agama Islam

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif yang bertujuan
menggambarkan fenomena secara sistematis dan mendalam. Metode ini dipilih karena mampu
menyingkap makna di balik perilaku, tindakan, serta interaksi sosial yang terjadi dalam konteks
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Pendekatan kualitatif deskriptif menekankan
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pemahaman mendalam terhadap realitas sosial sebagaimana adanya, tanpa manipulasi variabel
maupun pengujian hipotesis formal. Menurut Creswell (2018), penelitian kualitatif berupaya
menangkap pola, perspektif, dan proses yang dialami partisipan dalam lingkungan alamiah.
Sementara itu, Sandelowski (2010) menegaskan bahwa deskripsi kualitatif memberikan gambaran
faktual yang dekat dengan pengalaman nyata partisipan.

Dalam penelitian ini, proses pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama, yaitu
observasi, wawancara, dan studi literatur. Ketiga teknik tersebut digunakan secara terpadu untuk
memperoleh data yang kaya, valid, dan relevan. Hal ini sejalan dengan pandangan Miles,
Huberman, dan Saldafia (2014) yang menyatakan bahwa triangulasi teknik diperlukan dalam
penelitian kualitatif untuk meningkatkan kredibilitas data.

Teknik pertama adalah observasi, yang dilakukan secara langsung di lingkungan sekolah
atau lembaga pendidikan tempat pembelajaran PAI berlangsung. Melalui observasi, peneliti dapat
melihat secara nyata bagaimana inovasi diterapkan dalam proses pembelajaran. Observasi lapangan
memungkinkan peneliti menyaksikan perilaku guru dan siswa, penggunaan media pembelajaran,
serta dinamika interaksi yang muncul ketika inovasi pembelajaran diterapkan. Spradley (20106)
menekankan bahwa observasi memungkinkan peneliti memahami konteks sosial dari sudut
pandang partisipan, sehingga data yang diperoleh lebih otentik dan kontekstual. Observasi dalam
penelitian ini berfungsi untuk memperoleh gambaran faktual mengenai implementasi inovasi
sekaligus mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambatnya.

Teknik kedua adalah wawancara yang dilakukan dengan guru PAI, peneliti pendidikan,
serta individu yang berpengalaman dalam penulisan artikel ilmiah dan penerapan inovasi
pembelajaran. Wawancara digunakan untuk menggali informasi yang tidak dapat diperoleh melalui
observasi, seperti latar belakang, alasan penggunaan inovasi, tantangan yang dihadapi, serta
persepsi guru terhadap efektivitas inovasi tersebut. Menurut Kvale dan Brinkmann (2015),
wawancara kualitatif memberi ruang bagi partisipan untuk menjelaskan pengalaman mereka secara
mendalam, sehingga menghasilkan data naratif yang kaya makna. Dalam penelitian ini, wawancara
dilakukan secara semi-terstruktur agar peneliti memperoleh fokus yang jelas namun tetap memberi
kebebasan kepada responden untuk menyampaikan pendapatnya.

Teknik ketiga adalah studi literatur, yang bertujuan mengkaji berbagai referensi relevan
terkait inovasi pembelajaran PAI, metode pendidikan modern, serta teori-teori pendidikan. Studi
literatur digunakan untuk memperkuat landasan teoritis dan menempatkan hasil penelitian dalam
konteks keilmuan yang lebih luas. Menurut Booth, Sutton, dan Papaioannou (2010), telaah literatur
merupakan langkah penting untuk memahami temuan penelitian terdahulu dan mengidentifikasi
celah yang dapat diisi oleh penelitian baru. Melalui kombinasi ketiga teknik tersebut, penelitian ini
diharapkan mampu menghasilkan gambaran komprehensif mengenai penerapan inovasi
pembelajaran PAI, baik dari sisi praktik lapangan maupun perspektif teoretis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Teknik Menulis Artikel Ilmiah Yang Efektif Dalam Bidang Pendidikan Agama Islam
Artikel ilmiah memiliki peran penting dalam mendukung kemajuan ilmu pengetahuan dan
perkembangan akademik di berbagai bidang. Dalam konteks globalisasi dan revolusi informast,
artikel ilmiah menjadi jendela utama bagi komunikasi dan diseminasi pengetahuan yang dihasilkan
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dari penelitian ilmiah. Namun, penyusunan artikel ilmiah tidaklah selalu mudah dan sering kali
menimbulkan tantangan bagi penulis, terutama bagi mereka yang masih baru dalam bidang
penelitian. Masalah ini menjadi lebih kompleks dengan adanya kebutuhan akan standar kualitas
yang tinggi dalam publikasi Ilmiah (Erlianti et al. 2023).

Penyusunan artikel ilmiah adalah sebuah proses yang krusial dalam pengembangan ilmu
pengetahuan yang berkualitas. Dalam konteks dinamika perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang semakin pesat, artikel ilmiah menjadi salah satu sarana utama bagi para peneliti
untuk menyebarkan dan memperoleh pengetahuan baru (Dhillon 2022). Namun, kemampuan
menyusun artikel ilmiah dengan baik dan tepat seringkali menjadi tantangan bagi banyak
penulis, terutama bagi mereka yang masih baru dalam dunia penelitian. Untuk itu, pentingnya
memahami secara mendalam tujuan dan metode penyusunan artikel ilmiah menjadi hal yang tak
terbantahkan. Dalam rangka memberikan arahan yang jelas dan bermanfaat bagi para peneliti,
akademisi, dan praktisi, penelitian tentang pelatthan penyusunan artikel ilmiah menjadi
semakin relevan dan penting untuk diperhatikan (Assingkily 2021). (Rohman et al. 2024:187).

Dalam era penelitian yang berkembang pesat, penyusunan artikel ilmiah merupakan
tonggak penting dalam mendukung kemajuan ilmu pengetahuan. Namun, kendati menjadi sarana
utama bagi diseminasi pengetahuan, proses penyusunan artikel ilmiah seringkali menemui
berbagai tantangan dan kompleksitas (Hanafiah et al. 2021). Salah satu aspek krusial yang
sering menjadi fokus perhatian adalah identifikasi celah atau kekurangan dalam literatur
penelitian yang ada. Penelitian yang mendalam tentang gap analysis menjadi semakin relevan dan
penting dalam konteks ini. Dalam dinamika perkembangan ilmu pengetahuan yang cepat,
penelitian yang menghadirkan aspek-aspek baru dan memberikan kontribusi yang signifikan
bagi bidang keilmuan menjadi semakin penting (Assingkily 2021). Dalam konteks ini,
penyusunan artikel ilmiah yang mencerminkan aspek-aspek inovatif dan relevan dengan
perkembangan terkini memiliki peran yang sangat vital. Namun, untuk dapat menghasilkan
artikel ilmiah yang berkualitas, penting untuk memahami dengan baik kebutuhan akan novelty dan
justifikasi penelitian. Penelitian yang mendalam tentang noveltydan justifikasi penelitian
menjadi semakin relevan dalam menghadapi tuntutan akan kebaruan dan relevansi dalam
publikasi ilmiah. (Rohman et al. 2024:188).

Penulisan artikel jurnal ilmiah mencakup pemilihan tema artikel, tinjauan pustaka,
penentuan metode penelitian, manajemen referensi, dan pengajuan ke jurnal. Penulisan tersebut
yaitu :

1. Pemilihan Topik
Objek pengabdian mengalami cukup kesulitan dalam pemilihan topik yang
relevan,menarik, dan memiliki kontribusi signifikan terhadap bidang ilmu yang ditekuni.
Pastikan topik tersebut memiliki cukup referensi dan data yang dapat diakses.
2. Tinjauan Pustaka
Objek pengabdian juga mengalami cukup kesulitan dalam melakukan tinjauan
pustaka untuk memahami perkembangan terbaru dalam bidang yang Anda teliti. Ini
membantu untuk mengidentifikasi kesenjangan penelitian dan memberikan dasar teoritis
yang kuat untuk artikel Anda (Wahyuli, Sari, and Haryani 2022).
3. Penentuan Metodologi Penelitian
Pilih metode penelitian yang sesuai dengan tujuan dan pertanyaan penelitian.
Metode ini  bisa berupa  kualitatif, kuantitatif, atau campuran keduanya.
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Pengumpulan data yang relevan dan valid sesuai dengan metode yang telah dipilih menjadi
persoalan yang cukup sulit dipahami oleh mahasiswa yang menjadi objek pengabdian.
4. Analisis Data
Analisis data yang telah dikumpulkan menggunakan teknik analisis yang sesuai.
Namun demikian, objek pengabdian kesulitanmenginterpretasikan hasil analisis untuk
menjawab pertanyaan penelitian yang telah disusun sebelumnya.
5. Penulisan Draf Artikel
Mulailah menulis draft artikel dengan struktur yang umum digunakan dalam artikel
ilmiah, yaitu:
a. Pendahuluan: Menguraikan latar belakang masalah, tujuan penelitian, dan tinjauan
pustaka.
b. Metodologi: Menjelaskan secara rinci metode penelitian yang digunakan.
Hasil: Memaparkan temuan penelitian secara sistematis.

o o

Pembahasan: Menginterpretasikan hasil penelitian dalam konteks yang lebih luas,
membandingkan dengan penelitian sebelumnya, dan menyarankan implikasi praktis
atau teoretis.
e. Kesimpulan: Merangkum temuan utama dan memberikan saran untuk penelitian
lebih lanjut (Febrilia et al. 2023).
6. Penulisan Referensi
Cantumkan semua referensi yang digunakan dalam artikel sesuai dengan gaya
penulisan yang disyaratkan oleh jurnal atau konferensi yang dituju (misalnya, APA, MLA,
Chicago).
7. Pengajuan ke Jurnal
Pilih jurnal yang sesuai dengan topik artikel Anda dan ikuti petunjuk pengiriman
manuskrip. Siapkan surat pengantar (cover letter) yang menjelaskan pentingnya penelitian
Anda.
8. Proses Peer Review
Setelah diajukan, artikel Anda akan melalui proses peer review. Bersiaplah untuk
menerima umpan balik dan melakukan revisi lebih lanjut jika diperlukan.
9. Publikasi
Jika artikel Anda diterima, lakukan revisi terakhir sesuai dengan arahan editor, dan
artikel Anda akan dipublikasikan di jurnal yang dituju. Mengikuti langkah-langkah ini dengan
teliti akan membantu memastikan bahwa artikel ilmiah Anda memiliki kualitas yang tinggi
dan siap untuk dipublikasikan (Hanafiah et al. 2021). (Rohman et al. 2024:190-191).

B. Peran Publikasi Ilmiah Dalam Pengembangan Profesi Guru Pendidikan Agama Islam

Guru sebagai tenaga profesional mempunyai fungsi, peran, dan kedudukan yang sangat
penting dalam menghasilkan Insan Indonesia Cerdas dan Kompetitif. Karena itu, profesi guru
harus dikembangkan sebagai profesi yang bermartabat sebagaimana diamanatkan dalam Undang-
Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, sehingga diperlukan suatu sistem
pembinaan dan pengembangan terhadap profesi guru secara terprogram dan berkelanjutan
melalui kegiatan pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB) yang merupakan salah satu
kegiatan yang dirancang untuk mewujudkan terbentuknya guru yang profesional.

Unsur Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan yang lainnya yang harus dipenuhi oleh
guru adalah publikasi ilmiah. Publikasi ilmiah adalah karya tulis ilmiah yang telah dipublikasikan
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kepada masyarakat. Bentuk publikasi yang dapat dilakukan oleh guru adalah presentasi pada forum

ilmiah, publikasi hasil penelitian atau gagasan inovatif pada bidang pendidikan formal, dan

publikasi buku teks pelajaran, buku pengayaan dan/atau pedoman guru.

Jenis publikasi ilmiah guru memiliki karakteristik dan cara publikasi tersendiri.
Berdasarkan buku Pedoman Kegiatan Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan Bagi Guru
Pembelajar, jenis publikasi ilmiah meliputi
1. Presentasi di forum ilmiah sebagai narasumber atau peserta,

2. Publikasi Ilmiah Berupa Hasil Penelitian atau Gagasan Ilmiah Bidang Pendidikan Formal
terdiri dari, laporan penelitian, makalah berupa tinjauan ilmiah, tulisan ilmiah populer, dan
artikel ilmiah dalam bidang pendidikan,

3. Publikasi Buku Teks Pelajaran, Buku Pengayaan, dan Buku Pedoman Guru. Publikasi ilmiah
pada kelompok ini terdiri dari, Buku Teks Pelajaran, Buku Pengayaan yang terdiri dari
Modul/Diktat Pembelajaran, Buku dalam Bidang Pendidikan, Katya Terjemahan, dan Buku
Pedoman Guru. (Berdiati 2020:41).

Publikasi  ilmiah memungkinkan guru untuk berbagi hasil penelitian dan praktik
pengajaran yang inovatif, sehingga dapat memberikan dampak yang lebih luas pada peningkatan
mutu pendidikan. Dengan menulis dan mempublikasikan penelitian mereka, guru memiliki
kesempatan untuk merefleksikan metode pengajaran mereka sendiri dan mengembangkan
kompetensi profesional mereka (Hasan & Rahmani, 2021). Publikasi ilmiah juga memberikan
kontribusi signifikan terhadap peningkatan kredibilitas akademik seorang guru. Keterlibatan
guru dalam publikasi ilmiah meningkatkan persepsi positif terhadap mereka sebagai pendidik yang
berkomitmen untuk meningkatkan mutu pembelajaran. Hal ini karena publikasi ilmiah
mencerminkan  dedikasi guru dalam memperdalam pemahaman dan praktik pengajaran
mereka, serta berbagi pengetahuan tersebut dengan komunitas pendidik lainnya. Selain itu,
publikasi membantu guru membangun reputasi profesional yang diakui oleh rekan sejawat
maupun lembaga pendidikan (Hasan, 2021). Peran guru sebagai penulis ilmiah juga relevan dalam
mempromosikan metode pembelajaran baru yang terbukti efektif. Keterlibatan guru dalam
penelitian dan publikasi dapat menghasilkan pengetahuan yang bermanfaat dalam merancang
kurikulum yang lebih relevan dengan kebutuhan siswa. Dengan demikian, guru yang aktif dalam
publikasi ilmiah memiliki peran penting dalam membawa inovasi ke dalam sistem pendidikan
dan membantu sesama guru mengadopsi praktik pengajaran yang efektif dan berbasis penelitian
(Salehudin, 2022).

Dalam konteks profesionalisme, publikasiilmiah menjadi salah satu indikator untuk
menilai kompetensi dan perkembangan karier seorang guru. Publikasi karya ilmiah merupakan
bentuk profesionalisme yang menunjukkan bahwa seorang guru tidak hanya mengajar, tetapi
juga berkontribusi pada perkembangan ilmu pendidikan melalui penelitian. Dengan kata lain,
publikasi ilmiah berfungsi sebagai medium bagi guru untuk menunjukkan kompetensi mereka
secara lebih luas, sekaligus memenuhi persyaratan kenaikan pangkat yang sering  kali
mensyaratkan publikasi dalam jurnal bereputasi (Warli, Sulistyaningrum, & Rahayu, 2021).
Publikasi ilmiah juga berdampak pada kualitas pembelajaran di kelas, karena mendorong guru
untuk terus mengembangkan metode pengajaran berdasarkan temuan terbaru. Guru yang aktif
menulis artikel ilmiah cenderung lebih inovatif dalam menerapkan teknik pembelajaran di
kelas. Keterbukaan terhadap ide baru yang diperoleh melalui penelitian tidak hanya meningkatkan

kualitas pembelajaran, tetapi juga menjadikan pengalaman belajar bagi siswa lebih bermakna dan
relevan (Marwa & Dinata, 2020). (Herliantari 2024:26-27).
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C. Contoh Inovasi Pendidikan Yang Dapat Diterapkan Dalam Pengajaran Agama Islam
(PAI) Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu kurikulum yang di ajarkan pada
lembaga atau institusi kelembagaan berciri khas Agama Islam. Pendidikan Agama Islam
diberikan mulai dari pendidikan tingkat dasar sampai perguruan tinggi sebagai kurikulum utama
dengan landasan bahwa Pendidikan Agama Islam menjadi dasar atau fundamen dalam
membentuk pribadi dan moral seseorang. Upaya inovatif dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di Indonesia, salah satunya adalah pembelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Pasal tersebut mengamanatkan bahwa:
“Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak, antara lain: mendapatkan
pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya; dan menyelesaikan
program pendidikan sesuai dengan kecepatan belajar masing-masing dan tidak menyimpang dari
ketentuanbatas waktu yang ditetapkan”.

Inovasi adalah sebuah proses penemuan dan penerapan ide, metode, ataualat baru
yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas atau menciptakan sesuatuyang baru dan lebih baik
dari yang sudah ada.Dalam konteks pendidikan, inovasimengacu pada perubahan atau pembaruan
dalam sistem, metode, dan strategipembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan yang
lebih optimal. Model pembelajaran PAI adalah suatu rancangan pembelajaran yang tersusun
secara sistematis dan terstruktur untuk membantu peserta didik mencapaitujuan pembelajaran
PAIL Model pembelajaran PAI harus berlandaskan nilai-nilai Islam dan sesuai dengan konteks
budaya dan sosial masyarakat(Sugianto 2020). (Silalahi, Pohan, and Rayani 2024:55-56).

Inovasi model pembelajaran PAI harus didasarkan pada prinsip-prinsip berikut (Solichin
dkk. 2023):

1. Sesuai dengan Al-Qut'an dan Sunnah: Model pembelajaran PAI harus berpedoman pada Al-
Qur'an dan Sunnah sebagai sumber utama ajaran Islam.

2. Memperhatikan Tujuan Pendidikan PAIL: Model pembelajaran PAI harus dirancang
untuk mencapai tujuan pendidikan PAI yang telah ditetapkan, yaitu membantu peserta didik
memahami, mengamalkan, dan menyebarkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.

3. Memperhatikan Karakteristik Peserta Didik: Model pembelajaran PAI harusdirancang
dengan  mempertimbangkan  karakteristik  peserta  didik, seperti usia,tingkat
perkembangan, gaya belajar, dan latar belakang budaya.

4. Memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK): Modelpembelajaran PAI harus
memanfaatkan TIK secara kreatif dan efektif untukmeningkatkan minat dan motivasi
belajar siswa.

5. Berpusat pada Peserta Didik: Model pembelajaran PAI harus berpusat padapeserta
didik, sehingga mereka dapat terlibat aktif dalam proses pembelajarandan bertanggung jawab
atas hasil belajarnya sendiri.

6. Memperhatikan Konteks Budaya dan Sosial: Model pembelajaran PAI harusdirancang
dengan memperhatikan konteks budaya dan sosial masyarakat,sehingga nilai-nilai Islam
dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

7. Memiliki Daya Tarik dan Relevansi: Model pembelajaran PAI harus memilikidaya tarik dan
relevansi bagi peserta didik, sehingga mereka antusias dantermotivasi untuk belajar.

8. Fleksibel dan Adaptif: Model pembelajaran PAI harus fleksibel dan adaptifterhadap

perubahan zaman dan kebutuhan masyarakat.Dapat diketahui bahwa, inovasi model
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pembelajaran PAI merupakan upayauntuk meningkatkan kualitas pembelajaran PAI dengan
menerapkan  prinsip-prinsip  yang berlandaskan  nilai-nilai  Islam, = memperhatikan
karakteristik  pesertadidik, = dan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi secara
kreatif dan efektif. (Silalahi, Pohan, and Rayani 2024:57).

Inovasi pendidikan adalah suatu perubahan yang baru, dan kualitatif berbeda dari hal (yang ada
sebelumnya), serta sengaja diusahakan untuk meningkatkan kemampuan guna mencapai tujuan
tertentu dalam pendidikan. Dari definisi tersebut dapat dijabarkan beberapa istilah yang menjadi
kunci pengertian inovasi pendidikan, sebagai berikut. a. Baru, dalam inovasi dapat diartikan apa
saja yang belum dipahami, diterima atau dilaksanakan oleh penerima inovasi, meskipun mungkin
bukan baru lagibagi orang lain. Akan tetapi, yang lebih penting dari sifatnya yang baru ialahsifat
kualitatif berbeda dari sebelumnya. b. Kualitatif, berarti inovasi itu memungkinkan adanya
reorganisasi atau pengaturan kembali unsur-unsur dalam pendidikan. Jadi, bukan semata-mata
penjumlahan atau penambahan unsur-unsur setiap komponen. Tindakan menambah anggaran
belanja supaya lebih banyak mengadakan murid, guru, kelas, dan sebagainya, meskipun perlu dan
penting, bukan merupakan tindakan inovasi. c. Kesengajaan, merupakan unsur perkembangan
baru dalam pemikiran para pendidik dewasa ini. Pembatasan arti secara fungsional ini lebih
banyak mengutarakan harapan kalangan pendidik agar kita kembali pada pembelajaran (learning)
dan pengajaran (teaching), dan menghindarkan diri dari pembaharuan perkakas (gadgeteering). d.
Meningkatkan kemampuan, mengandung arti bahwa tujuan utama inovasi adalah kemampuan
sumber-sumber tenaga, uang, dan sarana, termasuk struktur dan prosedur organisasi. e. Tujuan,
yang direncanakan harus dirinci dengan jelas tentang sasaran dan hasil-hasil yang ingin dicapai,
yang sedapat mungkin dapat diukur untuk mengetahui perbedaan antara keadaan sesudah dan
sebelum inovasi dilaksanakan. (Ramadani 2024:261).

Inovasi dalam model pembelajaran PAI dapat dilihat dari berbagai sisi. Pendekatan
pembelajaran bisa berpusat pada guru, siswa, atau gabungankeduanya. Media pembelajaran pun
beragam, dari tradisional seperti papan tulishingga modern seperti media interaktif. Strategi
pembelajaran juga bervariasi, adayang langsung disampaikan guru atau justru mendorong
siswa mencari informasisendiri. Model-model pembelajaran inovatif seperti projectbased
learning,problem based learning, dan pembelajaran kooperatif pun kini menjadi pilihanuntuk
meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam (Sari 2023).

Inovasi model pembelajaran PAI dapat diklasifikasikan berdasarkan berbagai kategori, antara lain:
1. Pendekatan Pembelajaran

a. Pendekatan Berpusatpada Guru: Guru berperan sebagai penyampaiinformasi dan pengarah
pembelajaran. Contoh model: ceramah, demonstrasi, diskusi.

b. Pendekatan Berpusat pada Siswa: Siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran. Contoh
model: pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran
kooperatif

c. Pendekatan Campuran: Menggabungkan pendekatan berpusat pada guru dan berpusat pada
siswa. Contoh model: pembelajaran langsung dan tidaklangsung, pembelajaran terpadu
(Ahyat 2017).

2. Media Pembelajaran
a. Media Tradisional: Papan tulis, buku teks, lembar kerja.
b. Media Modern: Media visual (video, gambar), media audio (musik,ceramah), media
interaktif (komputer, internet)(Ahyat 2017).
c. Media Realita: Benda-benda nyata yang berkaitan dengan materipembelajaran.
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Strategi Pembelajarana.

a.

Strategi Pembelajaran Langsung: Guru menyampaikan materi secaralangsung kepada
siswa. Contoh: ceramah, demonstrasi.

. Strategi Pembelajaran Tidak Langsung: Siswa didorong untuk mencari informasi dan

menyelesaikan masalah secara mandiri. Contoh: pembelajaranberbasis  proyek,
pembelajaran berbasis masalah.

Strategi Pembelajaran Kooperatif: Siswa bekerja sama dalam kelompok untuk
menyelesaikan tugas. Contoh: pembelajaran kooperatif, diskusikelompok(Setiawan
2019).

Contoh Model Pembelajaran PAI Inovatif

a.

Pembelajaran Berbasis Proyek(Project Based Learning)

1) Siswa mengerjakan proyek yang terkait dengan materi pembelajaran PAL

2) Proyek dirancang untuk membantu siswa memahami konsep PAI secara mendalam
dan aplikatif.

3) Siswa dapat beketja secara individu atau kelompok.

b. Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning)

1) Siswa dihadapkan pada masalah yang terkait dengan materi pembelajaran PAI

2) Siswa bekerja sama untuk mencari solusi atas masalah tersebut.

3) Proses pembelajaran berfokus pada pengembangan keterampilan berpikir kritis dan
kreatif.

Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning)

1) Siswa bekerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan tugas atau proyek.

2) Setiap anggota kelompok memiliki peran dan tanggung jawab yang berbeda.

3) Pembelajaran  kooperatif membantu  siswa  mengembangkan  keterampilan
komunikasi, kerjasama, dan kepemimpinan

Pembelajaran Multimedia

1) Memanfaatkan media visual, audio, dan interaktif untuk menyampaikan materi
pembelajaran PAIL

2) Media multimedia dapat membuat pembelajaran lebih menarik daninteraktif.

3) Siswa dapat belajar secara mandiri dengan menggunakan mediamultimedia.

Pembelajaran Berbasis Nilai (Value Based Learning)

1) Menekankan pada penanaman nilai-nilai Islam dalam diri siswa.

2) Siswa diajak untuk memahami, mengamalkan, dan menyebarkan nilai-nilai Islam
dalam kehidupan sehari-hari.

3) Pembelajaran berbasis nilai dapat dilakukan melalui berbagai metode,seperti
ceramah, diskusi, dan simulasi (Silalahi, Pohan, and Rayani 2024:57-58).

Pada era digital yang berkembang pesat inovasi dalam metode pengajaran,

penggunaan teknologi dalam pembelajaran, serta pengembangan kurikulum yang relevan dan

adaptif menjadi sangat penting.

Terdapat tiga aspek utama strategi inovasi yang perlu diperhatikan dalam

meningkatkan profesionalisme pendidik, yakni:

1.
2.
3.

strategi pengembangan diri,

strategi publikasi ilmiah, dan
strategi karya inovatif. (Silalahi, Pohan, and Rayani 2024:732).
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Inovasi pendidikan mencakup berbagai aspek, mulai dari penerapan teknologi
informasi  dan komunikasi (TIK) dalam proses belajar-mengajar, penggunaan platform
pembelajaran online, hingga pengembangan materi ajar yanginteraktif dan menarik. Dengan
memanfaatkan teknologi digital, pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih
efektif dan menyenangkan bagi siswa. Selain itu, inovasi ini juga memungkinkan pendidik
untuk mengakses berbagai sumber daya dan metode pengajaran yang lebih variatif, sehingga
mereka dapat terus meningkatkan kompetensi dan profesionalisme mereka. (Silalahi, Pohan, and
Rayani 2024:735).

Inovasi dalam metode pembelajaran, seperti pembelajaran berbasis proyek, flipped
classroom, dan pembelajaran adaptif, memberikan pendidik alat dan strategi baru untuk
mengajar denganlebih efektif (Akbar et al., 2023). Metode-metode ini tidak hanya
meningkatkan keterlibatan siswa tetapi juga mendorong pendidik untuk mengembangkan
pendekatan pengajaran yang lebih kreatif dan reflektif. Dengan menerapkan metode inovatif,
pendidik dapat melihat peningkatan dalam hasil belajar siswa dan pengalaman belajar yang lebih
baik. Secara keseluruhan, inovasi pendidikan memberikan pendidik alat, sumber daya, dan
metode baru yang dapat digunakan untuk meningkatkan keterampilan dan kompetensi
mereka. Melalui peningkatan literasi digital, akses ke informasi terbaru, metode pengajaran yang
lebih efektif, pelatihan berkelanjutan, serta peningkatan motivasi dan kolaborasi, inovasi
pendidikan memainkan peran penting dalam memperkuat profesionalisme pendidik. Dengan
demikian, inovasi pendidikan tidak hanya menguntungkan siswa, tetapi juga memperkuat
kualitas dan profesionalisme tenaga pengajar. (Silalahi, Pohan, and Rayani 2024:735).

Menulis dan mempublikasikan karya Ilmiah bagi sebagian besar pendidik (guru) masih
menjadi persoalan serius. Tidak sedikit guru yang tertunda, dan terhalang karir dan
kepangkatannya disebabkan oleh tidak terpenuhinya publikasi ilmiah ini. padahal publikasi ilmiah
menjadi syarat wajib dan bagian tidak terpisahkan dari pengembangan profesionalisme dan
kompetensi berkelanjutan guru. Oleh karena itu dibutuhkan penjelasan mengenai teknik menulis
artikel ilmiah dan peran publikasi karya ilmiah bagi para pendidik. Cara penulisan artikel ilmiah
mempunyai beberapa cara yaitu menetuka tema artikel, tinjauan pustaka, penentuan metode
penelitian, manajemen referensi, dan pengajuan ke jurnal.

Berbagai macam kegiatan wajib dilakukan oleh seorang guru manakala ia akan
mengembangkan kompetensinya. Tentu saja kegiatan wajib tersebut tidak hanya menjalankan
rutinitas sehari-hari berupa mengajar siswanya di kelas. Namun harus pula mengikuti kegiatan-
kegiatan yang berkaitan dengan pengembangan diri, publikasi ilmiah dan melakukan inovasi-
inovasi dalam berbagai bentuk yang berkaitan dengan pembelajarannya.

Peran publikasi ilmiah dalam pengembangan profesi guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
sangat penting dan strategis. Publikasi ilmiah bukan hanya sebagai kewajiban administratif (seperti
untuk kenaikan pangkat), tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas, profesionalisme,
dan kontribusi guru PAI terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik pendidikan
Islam.

Publikasi ilmiah memiliki peran penting dalam mengembangkan profesionalisme guru
Pendidikan Agama Islam. Tidak hanya sebagai alat untuk memenuhi syarat administratif, tetapi
juga sebagai wahana pembelajaran berkelanjutan, refleksi pedagogik, inovasi, serta kontribusi
nyata terhadap dunia pendidikan dan masyarakat. Guru PAI yang aktif menulis dan
mempublikasikan karya ilmiah akan lebih siap menghadapi tantangan zaman dan mampu menjadi
agen perubahan dalam dunia pendidikan Islam. Masalah keinovasian seorang guru, merupakan
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masalah yang seharusnya dihadapi oleh guru, terutama saat kegiatan belajar mengajar betlangsung,
tidak semua kelas dapat lancar menjalankan kegiatan belajar mengajar sedang berlangsung, ada
beberapa kelas yang kondisinya kurang mendukung bagi peserta didik untuk dapat berkonsentrasi
penuh dalam belajar, mereka sering melakukan penyimpangan perilaku seperti membuat gaduh,
tidur ketika dijelaskan, mengobrol sendiri dan jarang mengerjakan tugas sehingga dapat
mengganggu proses belajar mengajar. Inovasi pendidikan dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI) sangat penting untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar agar lebih
menarik, relevan, dan efektif. Beberapa contoh inovasi yang dapat diterapkan antara lain:
1. Pembelajaran Berbasis Digital (E-Learning)
Pemanfaatan media digital seperti LMS, video pembelajaran, dan aplikasi kuis untuk
menciptakan pembelajaran yang interaktif.
2. Project Based Learning (PjBL)
Siswa mengerjakan proyek yang berkaitan dengan materi PAI seperti kampanye nilai-
nilai Islam, guna meningkatkan keterlibatan dan pemahaman.
3. Integrasi PAI dengan STEAM
Menghubungkan ajaran Islam dengan ilmu pengetahuan modern untuk
menumbuhkan sikap ilmiah dan religius secara bersamaan.
4. Media Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR)
Menyajikan materi seperti tata cara ibadah atau sejarah Islam secara visual dan imersif.
5. Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal
Mengaitkan nilai-nilai Islam dengan budaya lokal untuk meningkatkan relevansi
pembelajaran.
6. Storytelling Interaktif dan Multimedia
Menyampaikan kisah Islam dengan cara visual dan naratif yang menarik bagi siswa.
7. Podcast dan Vlog Edukatif
Mengajak siswa membuat konten dakwah digital untuk melatih keterampilan
komunikasi dan dakwah modern.
8. Flipped Classroom
Siswa belajar materi di rumah terlebih dahulu, kemudian mendiskusikannya di kelas,
sehingga pembelajaran lebih aktif dan mendalam.

Artikel ilmiah dalam bidang Pendidikan Agama Islam adalah karya tulis akademik yang
membahas persoalan, fenomena, gagasan, atau hasil penelitian yang berkaitan dengan proses
pendidikan agama Islam secara sistematis, logis, dan berdasarkan pendekatan ilmiah. Artikel ini
bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan dan praktik pendidikan Islam, baik di tingkat
formal (sekolah, madrasah, perguruan tinggi) maupun nonformal (masjid, pesantren, komunitas
masyarakat). Dalam konteks pendidikan Islam, artikel ilmiah menjadi sarana penting untuk
merefleksikan, mengevaluasi, dan menginovasikan proses pembelajaran, materi ajar, serta strategi
pendidikan yang sesuai dengan nilai-nilai keislaman dan kebutuhan zaman. Artikel ilmiah di bidang
ini bisa berupa hasil penelitian lapangan (field research), studi kepustakaan (library research),
maupun artikel konseptual yang merumuskan pendekatan atau pemikiran baru dalam pendidikan
agama.

Struktur artikel ilmiah biasanya terdiri dari judul, abstrak, pendahuluan, kajian pustaka,
metode penelitian (jika berbasis riset), hasil dan pembahasan, kesimpulan, serta daftar pustaka.
Penulisannya mengikuti kaidah ilmiah seperti penggunaan bahasa formal, bersifat objektif,
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menyertakan data dan referensi yang relevan, serta berkontribusi pada pengembangan keilmuan.
Bidang kajian dalam artikel ilmiah PAI sangat luas, meliputi pengajaran Al-Qur’an dan Hadis,
Fikih, Akidah Akhlak, Sejarah Kebudayaan Islam, integrasi nilai-nilai Islam dalam kurikulum,
strategi pembelajaran berbasis teknologi, pendidikan karakter Islami, serta penguatan moderasi
beragama di lingkungan pendidikan. Dengan menulis artikel ilmiah, guru, dosen, dan peneliti di
bidang PAI dapat berbagi temuan, memberikan solusi atas tantangan di lapangan, serta
membangun wacana keilmuan yang kontekstual dengan perkembangan zaman. Artikel ilmiah juga
berfungsi sebagai media publikasi hasil penelitian tindakan kelas (PTK), inovasi pembelajaran,
maupun refleksi kritis atas praktik pendidikan yang selama ini dijalankan. Dalam sistem
pendidikan nasional, khususnya di lingkungan guru ASN, menulis artikel ilmiah juga menjadi
bagian dari pengembangan profesi berkelanjutan yang berkaitan dengan kenaikan pangkat dan
pengakuan kompetensi. Lebih dari itu, artikel ilmiah menjadi kontribusi nyata dalam membangun
peradaban Islam melalui pendidikan yang transformatif, inklusif, dan relevan dengan tantangan
global. Melalui artikel ilmiah, pendidikan agama Islam tidak hanya menjadi doktrin keagamaan,
tetapi berkembang menjadi ruang dialektika antara nilai-nilai spiritual, rasionalitas ilmiah, dan
kebutuhan sosial. Dengan demikian, artikel ilmiah dalam bidang PAI memiliki nilai strategis dalam
membentuk generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga kuat secara moral dan
spiritual.

Publikasi ilmiah memegang peranan yang sangat penting dalam pengembangan
profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam. Tidak hanya sebagai syarat administratif seperti
kenaikan pangkat, tetapi juga sebagai wahana untuk meningkatkan mutu keilmuan, keterampilan
pedagogik, dan kontribusi terhadap pengembangan pendidikan Islam yang relevan dengan
dinamika zaman.

a. Meningkatkan Kompetensi Profesional : Melalui publikasi ilmiah, guru PAI terdorong untuk
terus membaca, meneliti, menulis, dan menyampaikan gagasannya secara akademik. Proses ini
memperluas wawasan keislaman dan pedagogik mereka serta meningkatkan kemampuan
dalam mengatasi tantangan pembelajaran secara ilmiah dan sistematis.

b. Sarana Refleksi dan Pengembangan Diri : Menulis artikel ilmiah membuat guru melakukan
refleksi kritis terhadap proses pembelajaran yang mereka lakukan di kelas. Ini bisa dalam
bentuk penelitian tindakan kelas (PTK), evaluasi media pembelajaran, atau pengembangan
kurikulum PAI berbasis kebutuhan peserta didik.

c. Membentuk Budaya Ilmiah dan Akademik : Publikasi ilmiah mendorong terciptanya budaya
ilmiah di lingkungan pendidikan. Guru yang aktif menulis akan menjadi teladan dalam
menjunjung tinggi nilai keilmuan dan membentuk lingkungan belajar yang berbasis literasi dan
diskusi ilmiah.

d. Mendukung Kenaikan Pangkat dan Pengembangan Karier : Dalam sistem kepegawaian,
publikasi ilmiah merupakan salah satu komponen utama dalam penilaian angka kredit guru.
Guru yang aktif menulis akan lebih cepat berkembang secara karier karena memiliki bukti
kinerja akademik yang nyata

e. Kontribusi terhadap Pengembangan Ilmu Pendidikan Islam : Publikasi ilmiah membuka
peluang bagi guru PAI untuk memberikan sumbangan pemikiran terhadap dinamika
pendidikan Islam. Hal ini sangat penting dalam menjawab tantangan modern seperti
radikalisme, degradasi moral, serta integrasi nilai Islam dalam teknologi dan budaya global.

f.  Meningkatkan Kredibilitas dan Profesionalisme : Guru yang mempublikasikan karya ilmiah
biasanya akan lebih dipercaya oleh kolega, siswa, dan masyarakat. Kegiatan ini menunjukkan
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bahwa guru tersebut tidak hanya mengajar, tetapi juga berpikir dan berkontribusi dalam

mengembangkan ilmunya.

Di era digital dan Kurikulum Merdeka seperti saat ini, guru PAI dituntut untuk kreatif dan
inovatif dalam menyampaikan materi agar dapat menyentuh ranah kognitif, afektif, dan
psikomotor peserta didik secara seimbang. Berikut beberapa contoh inovasi pendidikan yang
relevan dan aplikatif
a. Pembelajaran Berbasis Teknologi Digital : Pemanfaatan aplikasi seperti Google Classroom,

Kahoot, Canva Edu, atau video interaktif YouTube untuk menyampaikan materi PAL Ini
membantu siswa memahami ajaran Islam dengan cara yang lebih menyenangkan dan mudah
diakses. Contoh: Guru membuat video penjelasan tentang rukun Islam, lalu membagikannya
lewat platform pembelajaran online, dilanjutkan dengan kuis interaktif.

b. Project-Based Learning (PjBL) dalam PAI : Siswa diberi proyek yang berkaitan dengan nilai-
nilai Islam, seperti membuat kampanye anti-bullying berdasarkan hadis Nabi atau membuat
vlog dakwah. Manfaat: Melatih kreativitas, berpikir kritis, dan menerapkan ajaran Islam dalam
kehidupan nyata.

c. Flipped Classroom dalam PAI : Materi PAI dipelajari siswa secara mandiri di rumah melalui
video atau modul, lalu di kelas siswa berdiskusi dan mempraktikkan nilai-nilai tersebut. Manfaat:
Membiasakan siswa belajar mandiri dan membuat pembelajaran di kelas lebih interaktif.

d. Penggunaan Augmented Reality (AR) dan Virtual Reality (VR) : Teknologi AR/VR bisa
digunakan untuk simulasi pelaksanaan haji, kunjungan virtual ke tempat-tempat bersejarah
Islam, atau mengenal tata letak masjid. Manfaat: Memberi pengalaman belajar yang imersif dan
lebih menarik secara visual.

e. Integrasi Nilai Islam dengan STEAM (Science, Technology, Engineering, Arts, Math) :
Mengaitkan ajaran Islam dengan sains dan teknologi untuk mengembangkan wawasan
keagamaan dan ilmiah secara bersamaan. Contoh: Menghubungkan ayat-ayat Al-Qur’an tentang
penciptaan langit dengan konsep sains tentang alam semesta.

f.  Storytelling Interaktif Berbasis Multimedia : Metode bercerita menggunakan gambar, audio, dan
video interaktif untuk menyampaikan kisah-kisah nabi, sahabat, atau tokoh Islam.

KESIMPULAN/CONCLUSION

Penyusunan artikel ilmiah adalah sebuah proses yang krusial dalam pengembangan ilmu
pengetahuan yang berkualitas. Dalam konteks dinamika perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang semakin pesat, artikel ilmiah menjadi salah satu sarana utama bagi para peneliti
untuk menyebarkan dan memperoleh pengetahuan baru. Dalam era penelitian yang berkembang
pesat, penyusunan artikel ilmiah merupakan tonggak penting dalam mendukung kemajuan ilmu
pengetahuan.  Publikasi ilmiah adalah karya tulis ilmiah yang telah dipublikasikan kepada
masyarakat. Publikasi ilmiah memungkinkan guru untuk berbagi hasil penelitian dan praktik
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pengajaran yang inovatif, sehingga dapat memberikan dampak yang lebih luas pada peningkatan
mutu pendidikan. Upaya inovatif dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Indonesia,
salah satunya adalah pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) pada jenjang pendidikan
dasar dan menengah. Dalam konteks pendidikan, inovasi mengacu pada perubahan atau
pembaruan dalam sistem, metode, dan strategi pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
yang lebih optimal. Model pembelajaran PAI adalah suatu rancangan pembelajaran yang
tersusun secara sistematis dan terstruktur untuk membantu peserta didik mencapaitujuan
pembelajaran PAIL Model pembelajaran PAI harus berlandaskan nilai-nilai Islam dan sesuai dengan

konteks budaya dan sosial masyarakat.
REFERENCES (DAFTAR PUSTAKA)

Baedowi, A., Nurhadi, & Lestari, R. (2024). Profesionalisme Guru dalam Pengembangan Karier Berbasis
Publikasi Ilmiah. Jakarta: Prenadamedia Group.

Booth, A., Sutton, A., & Papaioannou, D. (20106). Systematic Approaches to a Successful Literature Review
(2nd ed.). London: SAGE Publications.

Creswell, . W. (2018). Qualitative Inquiry and Research Design: Choosing Among Five Approaches (4th ed.).
Thousand Oaks: SAGE Publications.

Erlianti, R., Putra, F., & Mawardi, S. (2023). Tantangan Penulisan Artikel pada Jurnal Bereputasi.
Jurnal Pendidikan dan Riset, 12(2), 55—68.

Hasanudin, H., Purnamasari, Y., & Akbar, M. (2021). Open Access dan Transformasi Ilmu
Pengetahuan. Jurnal Informasi Digital, 4(1), 11-20.

Herliantari, D. (2024). Pelatihan Penulisan Artikel Ilmiah bagi Guru Sekolah Menengah. [urnal
Pengabdian Pendidikan Indonesia, 6(1), 22-30.

Iswara, E. (2020). Teknologi Informasi dan Persebaran Publikasi llmiah. Jurnal Sains Teknologi, 8(3),
144-152.

Kvale, S., & Brinkmann, S. (2015). Interl Gews: Learning the Craft of Qualitative Research Interviewing (3rd
ed.). Thousand Oaks: SAGE Publications.

Michael, T. (2020). Scientific Writing Standards in Multidisciplinary Research. International Journal
of Academic Writing, 5(2), 90—102.

Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldafia, J. (2014). Qualitative Data Analysis: A Methods Sonrcebook
(3rd ed.). Thousand Oaks: SAGE Publications.

Muhajir, A. (2018). Tradisi Keilmuan dalam Studi Agama. Jurnal Pemikiran Islam, 19(1), 1-15.

Nugraha, Y. (2020). Orientasi Teoretis dalam Penelitian Keagamaan. [urnal Ilmu Sosial dan
Humaniora, 9(3), 233-241.

Pendampingan, A., Fahri, M., & Lestiani, R. (2021). Pola Penulisan Ilmiah dalam Akademik
Modern. Journal of Higher Education, 7(1), 40-52.

Rahmulyani, R., Munir, M., & Sari, F. (2019). Tradisi Penelitian dalam Pendidikan Tinggi. Jurnal
Pengembangan Pendidikan, 10(2), 78—89.

Rohman, A., Yuliani, S., & Burhan, F. (2024). Kualitas Penulisan dan Standar Jurnal Ilmiah. J#rmal
Review Pendidikan, 6(1), 30—47.

Sadikin, A., & Siburian, M. (2022). Publikasi Ilmiah sebagai Pengembangan Profesional Guru.
Jurnal Pendidikan Profest, 5(2), 89—101.

Sandelowski, M. (2010). What’s in a name? Qualitative Description Revisited. Research in Nursing
& Health, 33(1), 77-84.

Silalahi, T., Pohan, R., & Rayani, L. (2024). Peran PAI dalam Pembentukan Karakter Peserta Didik.
Jurnal Pendidikan Islam Indonesia, 12(1), 15-27.

Spradley, J. (2010). Participant Observation. Long Grove: Waveland Press.

Syaharuddin, S., Abdullah, R., & Junaidi, M. (2021). Manajemen Referensi dalam Penulisan Ilmiah.
Jurnal Teknologi Pendidikan, 9(2), 55—63.

Tabuena, A. (2020). Academic Writing in Religious Studies. International Journal of Humanities
Education, 18(3), 101-115.

239 Jurnal Ilmu Pendidikan Islam, Vol 23, No. 04, Desember 2025



PUBLIKASI ILMIAH DAN INOVASI PENDIDIKAN

Warli, A., Sulistyaningrum, Y., & Rahayu, N. (2021). Inovasi Guru Melalui Penelitian Tindakan
Kelas. Jurnal Pengembangan Pendidikan, 15(2), 150—162.

240 Jurnal Ilmu Pendidikan Islam, Vol 23, No. 04, Desember 2025



